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RINGKASAN 

Untuk mendukung kemajuan dalam bidang pertanian terutama bidang pemulian tanaman dun 
genetika perlu dikembangkan suatu analisis statistika yang handal. Kehandalan suatu analisis 
akan mampu memberikan kesimpulan yang akurat dalam memilih genotip-genotip yang berdaya 
hasil tinggi dun mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan. Dalam tulisan ini akan dikaji 
penerapan model regresi untuk menerangkan pengaruh interaksi genotip dengan lingkungan 
pada percobaan lokasiganda. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam bidang genetika dan 
pemuliaan tanaman perlu didukung oleh 
perkembangan analisis statistika yang handal. 
Percobaan lokasiganda (multilocation) memainkan 
peranan penting dalam pengembangbiakan 
tanaman (plant breeding) dan penelitian-penelitian 
agronomi. Faktor-faktor yang sering 
dilibatkan dalam pembaan lokasiganda secara 
garis besarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
genotif dan lokasi. Faktor lokasi sudah mencakup 
tempat (site), tahun, perlakuan agronomi 
(pemupukan, penyemprotan dan laimya) atau 
kombinasinya. 

Analisis statistik yang biasa diterapkan 
pada percobaan uji daya hasil adalah analisis 
ragam (ANOVA), dan analisis komponen utama 
(AKU). Analisis ini kurang memadai dalam 
menganalisis keefektifan struktur data yang 
kompleks (Bradu dan Gabriel, 1978; Kempton, 
1984). 

Analisis ragam merupakan suatu model 
aditif yang hanya menerangkan keefektifan 
pengaruh utama (Snedecor dan Cochran, 1980). 
Anova mampu menguji interaksi tetapi tidak 
mampu menentukan pola genotif atau lingkungan 
untuk meningkatkan interaksi. Sedangkan pada 
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analisis komponen utama hanya efektif 
menjelaskan pengaruh interaksi tanpa 
menerangkan pengaruh utamanya. 

Dengan dernikian untuk memperoleh 
gambaran secara lebih luas dari struktur data 
faktorial maka diperlukan pendekatan lain. 
Beberapa pendekatan yang sedang dikembangkan 
antara lain pendekatan yang dikemukan oleh Yates 
dan Cochran (1938), Finlay dan Wilkinson (1963) 
serta Eberhart dan Ruse11 (1966) dalam Singh 
(1979) yaitu dengan pendekatan model regresi 
linear untuk menerangkan pengaruh interaksi yang 
digabungkan dengan komponen aditif pengaruh 
utama. Pendekatan yang lain yaitu metode yang 
dikenal dengan nama AMMl (Additive Main 
Egects and Multiplicative Interaction). Model ini 
merupakan gabungan dari pengaruh aditif pada 
analisis ragam dan pengaruh multiplikasi pada 
analisis komponen utama (Gauch dan Zobel 1990). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis Raeam 
Analisis ragam merupakan proses 

aritmetika untuk membagi jumlah kuadrat total 
menjadi beberapa komponen ragam (Steel dan 
Torrie, 1981). 

Model linear dari rancangan faktonal 
RAK tersanng untuk percobaan lokasiganda 
adalah: 

Y, =P+ag  + B e  +Y, +or,, +Eg, 

keteranaan: g =  1,2 ,..., a; e=1,2 ,..., b; r=1,2 ,..., n 
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